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َ
َ وَ ؤۡمِنِ عۡلوۡنَ إِن كنتُم مُّ

َ ۡ
وا وَأنتُمُ ٱلأ

ُ
حۡزَن

َ
 ت

َ
هِنُوا وَ

َ
 ت

 
 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

orang yang beriman”. 
 
 

(QS. Ali Imran [3]:139)1 
 

                                                             
1 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI (2008). Mushaf Al-Qur’an 

Terjemah. Jakarta: Pena Pundi Aksara, hal. 67. 
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ABSTRAK 

ISMI NUR AZIZAH. Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru Bimbingan 
Konseling dalam Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik Akibat Kasus Perceraian 
di SMP Negeri 3 Gombong Kabupaten Kebumen. Skripsi. Yogyakarta: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2022. 
 

Latar belakang penelitian ini adalah ditemukannya peserta didik SMP 
Negeri 3 Gombong yang tidak percaya diri akibat perceraian ditandai dengan klaim 
dari guru BK terhadap peserta didik yang dibimbing, ketika proses belajar 
mengajar, peserta didik cenderung diam, melamun dan tidak berani bertanya 
kepada guru saat belum memahmi materi yang disampaikan guru. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kerjasama yang diciptakan oleh Guru Pendidikan 
Agama Islam dan Guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan percaya diri 
peserta didik akibat kasus perceraian di SMP Negeri 3 Gombong Kabupaten 
Kebumen.  

 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif menggunakan 

pendekatan Psikologi Pendidikan. Subjek penelitian terdiri dari Kepala KUA 
Kecamatan Gombong, Kepala Sekolah, Guru PAI, dua Guru BK, tiga Wali Kelas, tiga 
peserta didik korban perceraian dan enam teman sebaya peserta didik korban 
perceraian. Pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, dokumentasi 
dan wawancara semi terstruktur. Uji Keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber. Kemudian Analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi data.  

 
Hasil penelitian ini adalah: 1) Permasalahan peserta didik SMP Negeri 3 

Gombong yang muncul akibat kasus perceraian Orang Tua yaitu tidak 
mendapatkan kasih sayang orang tua, keterampilan sosial berkurang, memiliki 
kepercayaan diri yang rendah seperti pendiam, menutup diri dari lingkungan, 
selalu menjadi pribadi yang cuek, takut mencoba hal-hal baru, tidak yakin memiliki 
kemampuan dan potensi. 2) Kerjasama Guru PAI dan Guru BK dalam 
meningkatkan percaya diri peserta didik akibat kasus perceraian melalui 4 upaya 
yaitu: a) upaya preventive: Guru PAI memberikan nasihat saat jam pelajaran 
kemudian guru BK memberikan nasihat saat jam layanan, b) upaya curative: yaitu 
Guru PAI dan guru BK saling menegur peserta didik ketika melanggar aturan, c) 
upaya development: Guru PAI meminta peserta didik secara bergantian untuk 
adzan dan guru BK mengurus peserta didik yang kabur, d) upaya treatment: Guru 
BK mengadakan Home Visit dan guru PAI ikut serta sebagai penasihat. Guru PAI 
mengadakan sosialisai keagamaan tentang pentingnya sikap bersyukur, dan guru 
BK membantu dalam menangani peserta didik yang tidak mengikuti sosialisasi. 

 
Kata Kunci: Kerjasama Guru PAI dan Guru BK, Percaya Diri, Perceraian 
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KATA PENGANTAR 

مِ  حِ ن ٱلرَّ ٰ حۡمَ ِ ٱلرَّ سۡمِ ٱ ِ ,  َ لمِ ٰ ِ رَبِّ ٱلعَ ِ دا , ٱلحَمۡدُ  ُ  وَأشْهَدُ  أنَّ  مُحَمَّ   ا
َّ
  إلهَ  إ

َ
 أشْهَدُ  أنْ  

 ِ اِحْ ,  رَسُوْلُ  ا ِ عَهُمْ  ِ
َ
بِ وَمَنْ ت يِّ اءِ وَالمُرْسَلِ وَعَ الِهِ الطَّ َ

ِ
ْ
ن فِ ا َ ْ مُ عَ ا َ  وَالسَّ

ُ
ة َ سَانٍ اِ يَوْمِ وَالصَّ

عْدُ  َ ا  يْن ، امَّ    الدِّ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 

Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987, maka pedoman transliterasi Arab-Latin secara 

garis besar dapat dipaparkan sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 
B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Huruf 
Arab 

Nama 
Huruf 
Latin 

Nama Contoh Ditulis 

فَ  Fathah dan ya ai a dan i يْ.َ..  ْ  Kaifa ك
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 Fathah dan وْ.َ.. 

wau 

au a dan u  َحَوْل haula 

 

C. Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 
Latin Contoh Ditulis 

الَ  Fathah dan alif  Ā ا.َ.. 
َ
 Qāla ق

َ  Fathah dan alif maqṣūrah Ā ىَ...   Ramā رَ

لَ  Kasrah dan ya Ī ىِ...  ْ  Qīla قِ

وْلُ  Dammah dan wau Ū وُ... 
ُ
ق َ

 Yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah (ة atau ـة) ada dua, yaitu: Ta Marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah, 

transliterasinya adalah t sedangkan Ta Marbūṭah yang mati atau mendapat 

harkat sukun, transliterasinya adalah h. 

E. Syaddah (Tasydid) 

Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam 

abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ◌ّ ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). Contoh  َل زَّ
َ
 ن

dibaca Nazzala.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan seringkali ditemukan peserta didik yang 

ketika proses belajar mengajar cenderung diam, murung dan tidak berani 

untuk bertanya pada guru tentang materi yang belum dipahami. Hal ini 

merupakan salah satu permasalahan yang muncul dari peserta didik akibat 

tidak percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya. Padahal, semua 

pertanyaan yang disampaikan peserta didik pasti akan direspon dengan 

baik oleh gurunya. 

Guru sebagai seorang pendidik memiliki tanggung jawab untuk 

memahami karakter setiap peserta didiknya. Guru memiliki fungsi yang 

tidak bisa terpisahkan satu dengan yang lainnya, yaitu: kemampuan 

mendidik, membimbing, mengajar dan melatih. Semua kemampuan ini 

merupakan karakteristik seorang guru, apabila satu saja tertinggal maka 

tidak bisa disebut sebagai seorang guru yang ideal.2 

Percaya diri di dalam Islam merupakan indikasi dari bertaqwa dan 

beriman bagi seorang muslim. Sikap percaya diri menunjukkan bahwa 

setiap manusia mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah, karena Allah 

telah menciptakan manusia dengan sempurna. Adanya rasa percaya diri 

                                                             
2 Ali Mufron (2015). Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Aura Pustaka, hal. 36. 
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dalam proses belajar mengajar sangat penting, komunikasi antara guru dan 

peserta didik akan berjalan dengan baik. Materi yang dipelajari juga akan 

lebih mudah diterima. Percaya diri merupakan rasa yang tumbuh dalam 

diri seseorang, yakin dan percaya atas kemampuan serta potensi yang 

dimilikinya. Rasa percaya diri ini dapat tumbuh sejak dini yang dimulai dari 

lingkungan keluarga. 

Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk memahami 

makna kehidupan, belajar bersosialisasi yang baik, dan menumbuhkan 

kepribadian yang baik dalam dirinya. Semakin besar dorongan dan 

dukungan orang tua pada anak maka semakin tinggi pula perilaku 

positifnya.  

Untuk mewujudkan keluarga yang harmonis bukan suatu hal yang 

mudah, berbagai bentuk perselisihan ataupun permasalahan yang berasal 

dari internal ataupun eksternal dapat memicu pertengkaran yang merujuk 

pada perceraian dan pada akhirnya anak yang menanggung akibatnya. 

Perceraian ini menjadi faktor yang mempengaruhi perkembangan 

kepribadian anak.3 

Bagi anak yang memasuki usia remaja, perceraian merupakan beban 

terberat yang berpengaruh pada psikisnya seperti munculnya perasaan 

malu, sensitif rendah diri yang menimbulkan anak memilih untuk menarik 

                                                             
3 Ahmad Al-Yakin (2014). Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Anak (Studi Kasus di 

SMA Negeri 1 Kecamatan Nosu Kabupaten Masama). Jurnal Pepatudzu Vol. 8 No. 1, hal. 2. 
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diri dan menutup dirinya dari lingkungan masyarakat. Perceraian ini juga 

berpengaruh pada menurunnya semangat hidup, resiko kegagalan 

akademik serta kenakalan remaja.4 

Peserta didik pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

cenderung memiliki perasaan labil, rentan dan sensitif terhadap 

permasalahan yang muncul. Rentang usia peserta didik SMP tergolong 

dalam usia remaja awal. Ada banyak sekali sikap dan perubahan yang 

muncul pada usia remaja awal, tanpa adanya kesiapan yang baik remaja 

awal ini akan memiliki kecemasan dalam menyikapi tantangan yang hadir. 

Berbeda dengan peserta didik tingkat SMA yang cenderung bisa 

menyelesaikan masalahnya sendiri, mengatur emosi dan tidak memiliki 

ketergantungan dengan orang dewasa, peserta didik tingkat SMP ini 

memiliki sikap yang mudah tersinggung dan sulit mengendalikan 

emosinya, selain itu peserta didik tingkat SMP memiliki ketergantungan 

dan membutuhkan dukungan dari orang dewasa tanpa adanya dukungan 

dari orang dewasa anak akan merasa minder, tidak percaya dengan 

kemampuan yang dimiliki dan tidak dapat dengan mudah menyelesaikan 

masalahnya sendiri kemudian saat itulah anak dapat terjun ke dunia luar 

yang bebas tanpa adanya kontrol dari orang dewasa. 

                                                             
4 Putri Erika Ramadhani dan Hetty Krisnani (2019). Analisis Dampak Perceraian Orang Tua 

Terhadap Anak Remaja. Jurnal Pekerjaan Sosial Vol. 2 No. 1, hal. 111. 
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Uraian di atas melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian 

di tingkat SMP. Tercatat jumlah peserta didik korban perceraian di SMP 

Negeri 3 Gombong pada tahun ajaran 2021-2022 sebanyak tiga peserta 

didik. Perceraian tersebut di latarbelakangi oleh beberapa faktor, di 

antaranya karena sikap suami yang tidak bertanggung jawab terhadap 

keluarga, Istri yang lalai dengan tanggung jawabnya dan ekonomi. 

Pernyataan tersebut merupakan hasil observasi dari guru Bimbingan 

Konseling SMP Negeri 3 Gombong dalam melakukan layanan bimbingan 

terhadap permasalahan yang ditemukan secara insidental. 

Guru BK mengklaim bahwa beberapa peserta didik yang bermasalah 

merupakan peserta didik yang memiliki latar belakang dari keluarga broken 

home. Peserta didik yang memiliki latar belakang keluarga broken home 

terlihat lebih menutup diri dan selalu membandingkan kehidupannya 

dengan teman sebayanya yang mendapat kasih sayang dari orang tua.  

Berbeda dengan peserta didik yang bukan korban perceraian. Peserta didik 

yang bukan korban perceraian ketika di dalam kelas berani unjuk diri untuk 

terlibat dalam proses belajar dan mudah bergaul. Pernyataan tersebut 

merupakan hasil observasi guru BK dalam penangangan kasus yang 

ditemukan secara insidental. 

Fenomena menurunnya percaya diri akibat kasus perceraian ini tidak 

bisa dianggap sepele. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya upaya dari 

guru untuk menangani kasus tersebut. Supaya konsentrasi belajar peserta 
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didik tidak terpengaruh. Maka di sinilah peran penting seorang guru 

khususnya guru PAI yang dapat membantu peserta didik menyelesaikan 

permasalahan dari sudut pandang Islam serta membangun karakter 

peserta didik dengan berpedoman pada penerapan sikap bersyukur dan 

guru BK yang dapat membantu menangani permasalahan dalam ranah 

psikologi akibat latar belakang yang kurang baik. Oleh karena itu, adanya 

kerjasama antara guru PAI dan guru BK akan memunculkan hasil yang 

positif bagi peserta didik dan sekolah. Peserta didik dibekali dan dimotivasi 

dengan ilmu agama sehingga dapat menjadi muslim yang beriman, dan 

memiliki masa depan serta psikis dan mental yang kuat. 

Terdapat alasan yang menjadi pertimbangan peneliti dalam 

menetapkan SMP Negeri 3 Gombong sebagai lokasi penelitian, yaitu 

peneliti merupakan alumni SMP Negeri 3 Gombong sehingga peneliti 

sudah mengetahui seluk beluk lokasi penelitian dan sudah akrab dengan 

guru di lokasi penelitian, hal ini memudahkan peneliti untuk melakukan 

wawancara secara mendalam kepada guru dan karyawan di lokasi 

penelitian karena sudah tidak ada unsur canggung saat proses pelaksanaan 

wawancara. Pertimbangan selanjutnya yaitu keterjangkauan jarak lokasi 

penelitian dengan rumah peneliti yang dapat menghemat waktu dan biaya. 

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas membuat peneliti tertarik 

untuk mengambil tema penelitian yang berjudul "KERJASAMA GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM 
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MENINGKATKAN PERCAYA DIRI PESERTA DIDIK AKIBAT KASUS PERCERAIAN 

DI SMP NEGERI 3 GOMBONG KABUPATEN KEBUMEN". 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja permasalahan peserta didik SMP Negeri 3 Gombong 

Kabupaten Kebumen yang muncul akibat adanya kasus perceraian 

orang tua? 

2. Bagaimana upaya kerjasama guru PAI dan guru BK dalam 

meningkatkan percaya diri peserta didik di SMP Negeri 3 Gombong 

Kabupaten Kebumen akibat kasus perceraian orang tua? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan permasalahan apa saja yang timbul karena 

adanya percaya diri pada peserta didik akibat kasus perceraian orang 

tuanya. 

2. Untuk menganalisis upaya kerjasama apa saja yang dilakukan oleh 

guru PAI dan guru BK di SMP Negeri 3 Gombong dalam meningkatkan 

percaya diri peserta didik akibat kasus perceraian orang tua. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan 

sebagai bahan referensi dalam penelitian selanjutnya, dan bisa 

digunakan sebagai gambaran umum dalam menyelesaikan masalah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Dapat memberikan suatu pengetahuan baru, sebagai proses 

pembelajaran menuju calon guru PAI, agar kelak bisa 

menyelesaikan permasalahan dengan baik dan siap dalam 

menghadapi permasalahan yang sama. 

b. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat lebih terbuka kepada pihak guru dan 

memberikan motivasi kepada peserta didik bahwa apa yang 

dialami olehnya bukan suatu hal buruk yang harus disesali dan 

larut dalam kesedihan serta kekecewaan. 

c. Bagi Guru PAI dan Guru BK 

Sebagai bahan masukan bagi guru PAI dan guru Bimbingan 

Konseling dalam upaya untuk meningkatkan percaya diri dan 

menghadapi permasalahan lain yang ada pada peserta didik dan 

lingkungan sekolah. 

d. Bagi Sekolah 

Sebagai salah satu acuan untuk lebih meningkatkan potensi 

guru dan dapat meningkatkan proses pembelajaran yang baik di 

kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan serta proses 

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Permasalahan peserta didik SMP Negeri 3 Gombong yang muncul akibat 

adanya kasus perceraian Orang Tua yaitu anak tidak mendapatkan kasih 

sayang, keterampilan sosial peserta didik berkurang, memiliki 

kepercayaan diri yang rendah, sulit percaya pada orang lain, mudah 

terpengaruh hal negatif (merokok dan minum alkohol), munculnya sikap 

pendiam, menutup diri dari lingkungan, selalu menjadi pribadi yang cuek, 

takut mencoba hal-hal yang baru, tidak yakin memiliki kemampuan dan 

potensi serta selalu memikirkan pendapat orang lain tentang dirinya. 

Terdapat dua peserta didik yang memiliki penurunan percaya diri akibat 

kasus perceraian. Selain itu, terdapat satu peserta didik korban 

perceraian yang memiliki tingkat percaya diri yang tinggi, namun merasa 

tidak diperhatikan oleh orang tuanya, dan terjerumus pada pergaulan 

bebas yang mengarah pada minuman alkohol.  

2. Kerjasama Guru PAI dan Guru Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan 

percaya diri peserta didik di SMP Negeri 3 Gombong Akibat Kasus 
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Perceraian Orang Tua yaitu melalui bimbingan sosial, dengan berbagai 

upaya, yaitu: 

a. Upaya Preventif  

1) Memberikan contoh pada peserta didik melalui cara 

bersosialisasi dengan sesama karyawan. 

2) Guru PAI memberikan nasehat saat jam pelajaran dan jam TPA 

kemudian guru BK memberikan nasehat saat jam pelajaran dan 

jam layanan. 

b. Upaya Kuratif 

1) Guru BK meminta kepada guru PAI untuk menjelaskan lebih 

mendalam tentang akhlakul karimah dan sikap percaya diri 

menurut Islam. 

2) Guru PAI dan guru BK saling mengingatkan secara spontan 

ketika terdapat siswa yang melanggar aturan. 

c. Upaya Development, Guru PAI memimpin jalannya sholat 

berjamaah dan meminta siswa secara bergantian untuk adzan guru 

BK mendata siswa yang sudah pernah menjadi muadzin dan 

mengurus siswa yang kabur saat shalat dimulai. 

d. Upaya Treatment, Guru BK mengadakan Home Visit dan guru PAI 

ikut serta sebagai penasihat. Guru PAI mengadakan sosialisai 

keagamaan tentang pentingnya sikap bersyukur, dan guru BK 
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membantu dalam menangani peserta didik yang kabur dan tidak 

mengikuti sosialisasi dengan baik. 

Kemudian dalam penanganan tindak lanjutnya, kepala sekolah 

mengadakan INKOKOIN, musyawarah sebelum jam pelajaran dimulai. 

Bekerjasama/kolaborasi dengan guru mapel diharapkan semua guru 

dapat mengetahui peserta didik yang bermasalah dan bisa ditangani 

bersama. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, selanjutnya penulis 

memberikan saran sebagai pertimbangan untuk pembenahan dalam 

meningkatkan percaya diri peserta didik akibat kasus perceraian. 

1. Untuk Guru PAI 

a. Guru PAI melakukan kolaborasi dengan guru BK dari segi cara belajar 

untuk meningkatkan percaya diri peserta didik sehingga peserta didik 

bisa berbaur dengan teman sebayanya dan aktif saat pembelajaran 

berlangsung. 

b. Setiap pembelajaran, guru PAI dapat memberikan motivasi mengenai 

kesuksesan supaya peserta didik memiliki percaya diri yang tinggi 

untuk menentukan tujuan hidupnya dan mengembangkan potensinya. 

2. Untuk Guru Bimbingan Konseling 

a. Dalam meningkatkan percaya diri peserta didik Guru BK sebaiknya 

melakukan kerjasama dengan pihak keluarga peserta didik, supaya 
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pihak keluarga dapat membantu mengontrol sikap anaknya dan 

meningkatkan pengawasan. 

b. Dalam mengatasi permasalahan penurunan tingkat percaya diri pada 

peserta didik korban perceraian guru BK dapat melakukan home visit 

secara rutin, sehingga mengetahui keadaan peserta didik  

3. Untuk Siswa 

a. Peserta didik hendaknya dapat menunjukkan dan mengembangkan 

bakatnya agar tidak merasa minder dengan teman sebayanya. 

b. Sebaiknya peserta didik lebih bisa memilih lingkup pertemanan yang 

positif supaya tidak terjerumus dalam kenakalan remaja. 

4. Untuk Wali Kelas 

a. Ketika Wali kelas merasa tidak mengenal peserta didiknya sebaiknya 

melakukan pendekatan, sehingga peserta didik dapat terbuka dan wali 

kelas dapat mengetahui karakteristik serta permasalahan peserta 

didiknya.  

b. Wali kelas sebaiknya bisa memberikan motivasi dan dorongan kepada 

peserta didik yang memiliki penurunan tingkat percaya diri akibat kasus 

perceraian sehingga peserta didik memiliki dorongan dan semangat 

dalam pembelajaran.  
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